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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA  
 

 

 

A. Model Pembelajaran  

1. Pengertian Model Pembelajaran  

Model pembelajaran merupakan salah satu aspek yang penting 

dalam pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran merupakan salah 

satu upaya inovasi yang dilakukan oleh guru agar pembelajaran lebih 

bervariasi, menarik, dan bermakna.  

Abidin (2014: 116) mengartikan model sebagai gambaran mental 

yang membantu mencerminkan dan menjelaskan pola pikir dan pola 

tindakan atas suatu hal, selanjutnya pembelajaran adalah kegiatan yang 

dilakukan guru dalam rangka menciptakan suasana yang kondusif bagi 

siswa belajar. Suprijono (2009: 41) mengemukakan bahwa model 

pembelajaran adalah suatu rencana atau suatu pola yang digunakan 

sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupun 

tutorial.  

Selanjutnya Sukamto dan Winataputra dalam Sutikno (2014: 58) 

mengartikan model pembelajaran sebagai kerangka konseptual yang 

melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi 
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sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para guru dalam 

merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar.  

Beberapa pendapat tentang model pembelajaran di atas dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan suatu pola kegiatan 

pembelajaran yang berfungsi sebagai pedoman bagi guru dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran baik di kelas maupun tutorial 

dalam mengorganisasi pengalaman belajar siswa sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai.  

 

2. Macam-macam Model Pembelajaran  

Terdapat berbagai model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam 

kegiatan pembelajaran, sehingga pembelajaran dapat lebih menarik dan 

bermakna bagi siswa. Menurut Bern dan Erikson dalam Komalasari (2011: 

23) terdapat lima model pembelajaran dalam mengimplementasikan 

pembelajaran yang mengaitkan materi yang diajarkan dengan situasi 

dunia nyata siswa sebagai berikut. 

1. Problem based learning (pembelajaran berbasis masalah), 

pembelajaran yang melibatkan siswa dalam memecahkan masalah 

dengan mengintegrasikan berbagai konsep dan keterampilan dari 

berbagai disiplin ilmu.  

2. Cooperative learning (pembelajaran kooperatif), pembelajaran yang 

diorganisasikan dengan menggunakan kelompok belajar kecil 

dimana siswa bekerja bersama untuk memperoleh tujuan 

pembelajaran.  
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3. Project based learning (pembelajaran berbasis proyek), 

pembelajaran yang memusat pada prinsip dan konsep utama suatu 

disiplin, melibatkan siswa dalam pemecahan masalah dan tugas 

penuh makna lainnya, mendorong siswa untuk bekerja mandiri 

membangun pembelajaran, dan pada akhirnya menghasilkan karya 

nyata. 

4. Service learning (pembelajaram pelayanan), pembelajaran yang 

menyidiakan suatu aplikasi praktis pengembangan pengetahuan dan 

keterampilan baru untuk kebutuhan di masyarakat melalui proyek 

dan aktivitas.  

5. Work based learning (pembelajaran berbasis kerja), dimana kegiatan 

pembelajaran mengintegrasikan antara tempat kerja, atau seperti 

tempat kerja dengan materi di kelas untuk kepentingan para siswa 

dan bisnis. 

Selanjutnya Sani (2014: 76) menyatakan bahwa beberapa model 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik pembelajaran di SD yaitu: 

(1) model pembelajaran berbasis inkuiri, (2) model pembelajaran 

penemuan, (3) model pembelajaran berbasis masalah, (4) model 

pembelajaran berbasis proyek.  

Peneliti dapat menyimpulkan berdasarkan pendapat di atas bahwa 

model pembelajaran yang akan peneliti pilih untuk memperbaiki 

pembelajaran di kelas IV SD Negeri 1 Margajaya pada pembelajaran IPS 

adalah model pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based 

Learning (PBL).  
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B. Model Problem Based Learning (PBL) 

1. Pengertian PBL 

Pembelajaran berbasis masalah dikenal dengan Problem Based 

Learning (PBL), yang dalam penerapannya melibatkan siswa secara 

aktif dalam proses pembelajaran. Siswa dihadapkan pada masalah-

masalah yang dihadapi sehari-hari dan terdapat di lingkungan sekitar 

siswa agar siswa memiliki keterampilan dalam memecahkan 

permasalahan.  

Jones, dkk. dalam Yamin (2013: 63) menyatakan bahwa 

pembelajaran berbasis masalah lebih menekankan pada pemecahan 

masalah secara autentik seperti masalah yang terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari. Selanjutnya, Delisle dalam Abidin (2014: 159) menyatakan 

bahwa model PBL merupakan model pembelajaran yang dikembangkan 

untuk membantu guru mengembangkan kemampuan berpikir dan 

keterampilan memecahkan masalah pada siswa selama mereka 

mempelajari materi pembelajaran.  

Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model PBL 

adalah suatu model pembelajaran yang menempatkan masalah sebagai 

pusat pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengembangkan keterampilan memecahkan masalah dalam 

pembelajaran.  
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2. Karakteristik PBL 

Model PBL memiliki karakteristik yang membedakannya dengan 

model-model pembelajaran yang lain. Karakteristik ini juga merupakan 

ciri khusus yang dimiliki oleh model PBL. Rusman (2014: 232-233) 

menyebutkan karakteristik model PBL adalah sebagai berikut. 

a. Permasalahan menjadi starting point dalam belajar. 

b. Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada 

di dunia nyata yang tidak terstruktur. 

c. Permasalahan membutuhkan perspektif ganda (multiple 

perspective). 

d. Permasalahan, menantang pengetahuan yang dimiliki oleh 

siswa, sikap, dan kompetensi yang kemudian membutuhkan 

identifikasi kebutuhan belajar dan bidang baru dalam belajar.  

e. Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama.  

f. Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, 

penggunaannya, dan evaluasi sumber informasi merupakan 

proses yang esensial dalam pembelajaran berbasis masalah.  

g. Belajar adalah kolabiratif, komunikasi, dan kooperatif. 

h. Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah 

sama pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk 

mencari solusi dari sebuah permasalahan.  

i. Keterbukaan proses dalam pembelajaran berbasis masalah 

meliputi sisntesis dari integrasi sebuah proses belajar, dan 

j. Pembelajaran berbasis masalah melibatkan evaluasi dan 

review pengalaman siswa dan proses belajar.  

 

Sementara itu Abidin (2014: 161) mengemukakan karakteristik 

model PBL sebagai berikut. 

a. Masalah menjadi titik awal pembelajaran. 

b. Masalah yang digunakan dalam masalah yang bersifat 

kontekstual dan otentik.  

c. Masalah mendorong lahirnya kemampuan siswa berpendapat 

secara multiperspektif.  

d. Masalah yang digunakan dapat mengembangkan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan serta kompetensi siswa.  

e. Model pembelajaran berbasis masalah berorientasi pada 

pengembangan belajar mandiri.  

f. Model pembelajaran berbasis masalah bermanfaat sebagai 

sumber belajar. 
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g. Model pembelajaran berbasis masalah dilakukan melalui 

pembelajaran yang menekankan aktivitas kolaboratif, 

komunikatif, dan kooperatif. 

h. Model pembelajaran berbasis masalah menekankan 

pentingnya pemerolehan keterampilan meneliti, memecahkan 

masalah, dan penguasaan pengetahuan. 

i. Model pembelajaran berbasis masalah mendorong siswa agar 

mampu berpikir tingkat tinggi: analisis, sintesis, dan 

evaluative. 

j. Model pembelajaran berbasis masalah diakhiri dengan 

evaluasi, kajian pengalaman belajar, dan kajian proses 

pembelajaran.  

 

Selain kedua pendapat di atas, Ibrahim dan Nur dalam Rusman 

(2014: 242) mengemukakan pendapatnya mengenai karakteristik model 

PBL, yaitu.  

a. Pengajuan pertanyaan atau masalah (memahami masalah). 

b. Berfokus pada keterkaitan antar disiplin. 

c. Penyelidikan autentik. 

d. Menghasilkan produk atau karya yang kemudian dipamerkan, dan  

e. Kerja sama. 

Peneliti menyimpulkan berdasarkan beberapa pendapat di atas bahwa 

karakteristik model PBL adalah salah satu model pembelajaran yang dapat 

mengatasi permasalahan dalam penelitian ini. Melalui penerapan model 

ini dalam pembelajaran siswa dapat mengembangkan pengetahuan, 

sikap, dan keterampilannya, juga mendorong siswa untuk berpikir kritis 

serta bekerja sama melalui kegiatan pemecahan masalah berdasarkan 

hasil penyelidikan.   
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3. Tujuan PBL 

Penerapan suatu model dalam proses pembelajaran tentunya 

memiliki tujuan tertentu. Sama dengan model pembelajaran yang lain, 

penerapan model PBL dalam kegiatan pembelajaran juga memiliki 

tujuan tertentu yang ingin dicapai.  

Ibrahim dan Nur dalam Rusman (2014: 242) mengemukakan 

tujuan PBL secara rinci, yaitu: (a) membantu siswa mengembangkan 

kemampuan berpikir dan memecahkan masalah; (b) belajar berbagai 

peran orang dewasa melalui pelibatan mereka dalam pengalaman nyata; 

dan (c) menjadi para siswa yang otonom. Yamin (2013: 63) 

mengemukakan pendapatnya tentang tujuan PBL yaitu untuk membantu 

peserta didik mengembangkan pengetahuan fleksibel yang dapat 

diterapkan di banyak situasi.  

Pendapat yang dinyatakan oleh beberapa ahli di atas dapat 

disimpulkan bahwa tujuan PBL adalah membantu siswa 

mengembangkan pengetahuan, sikap, serta keterampilannya melalui 

kegiatan pembelajaran yang mandiri untuk memecahkan berbagai 

permasalahan yang melibatkan pengalaman nyata siswa.  

   

4. Langkah-langkah PBL 

Terdapat beberapa langkah yang perlu diperhatikan pada saat 

menerapkan model PBL dalam pembelajaran. Jacobsen dalam Yamin 

(2013: 64) menyatakan langkah-langkah yang dapat ditempuh dalam 

penerapan model PBL adalah sebagai berikut. 
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a. Mengidentifikasi masalah. 

b. Melibatkan usaha guru dalam membimbing peserta didik dalam 

memecahkan masalah. 

c. Peserta didik dibantu untuk memilih metode yang tepat untuk 

memecahkan masalah. 

d. Guru mendorong peserta didik untuk menilai validitas solusi.  

Sementara itu Ibrahim dan Nur dalam Rusman (2014: 243) 

mengemukakan langkah-langkah PBL adalah sebagai berikut.  

Tabel 2.1. Langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah  

Fase Indikator Tingkah Laku Guru 

1 Orientasi siswa 

pada masalah 

Menjelaskan tujuan pembelajaran, 

menjelaskan logistik yang diperlukan, 

dan memotivasi siswa terlibat pada 

aktivitas pemecahan masalah 

2 Mengorganisasi 

siswa untuk belajar 

Membantu siswa mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah tersebut 

3 Membimbing 

pengalaman 

individual/ 

kelompok  

Mendorong siswa untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai, melaksanakan 

eksperimen untuk mendapatkan 

penjelasan dan pemecahan masalah 

4 Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya  

Membantu siswa dalam merencanakan 

dan menyiapkan karya yang sesuai 

seperti laporan, dan membantu mereka 

untuk berbagai tugas dengan temannya 

5 Menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses pemecahan 

masalah  

Membantu siswa untuk melakukan 

refleksi atau evaluasi terhadap 

penyelidikan mereka dan proses yang 

mereka gunakan 

Sumber: Ibrahim dan Nur dalam Rusman (2014: 243) 

 

Peneliti menyimpulkan berdasarkan beberapa pendapat di atas bahwa 

pada penelitian yang akan peneliti lakukan, langkah-langkah PBL yang akan 

peneliti terapkan adalah berdasarkan langkah-langkah yang dikemukakan 

oleh Ibrahim dan Nur. Hal ini dikarenakan peneliti menganggap langkah-
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langkah tersebut lebih mudah untuk diterapkan dalam pembelajaran di 

sekolah yang peneliti pilih untuk melaksanakan penelitian.  

 

5. Kelebihan Model PBL 

Sama halnya dengan model-model pembelajaran yang lain, PBL 

juga memiliki kelebihan dalam penerapannya. Warsono dan Haryanto 

(2012: 152) mengemukakan kelebihan dari penerapan model PBL adalah 

sebagai berikut. 

a. Siswa akan terbiasa menghadapi masalah (problem posing) dan 

merasa tertantang untuk menyelesaikan masalah, tidak hanya 

terkait dengan pembelajaran dalam kelas, tetapi juga menghadapi 

masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari (real world).  

b. Memupuk solidaritas sosial dengan terbiasa berdiskusi dengan 

teman-teman sekelompok kemudian berdiskusi dengan teman-

teman sekelasnya. 

c. Makin mengakrabkan guru dengan siswa, 

d. Karena ada kemungkinan suatu masalah harus diselesaikan siswa 

melalui eksperimen hal ini juga akan membiasakan siswa dalam 

menerapkan metode eksperimen.  

 

Sedangkan Kemendikbud dalam Abidin (2014: 161) memaparkan 

kelebihan model PBL sebagai berikut. 

a. Dengan model pembelajaran berbasis masalah akan terjadi 

pembelajaran bermakna. 

b. Dalam situasi model pembelajaran berbasis masalah, siswa 

mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan secara simultan 

dan mengaplikasikannya dalam konteks yang relevan. 

c. Model pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, menumbuhkan inisiatif peserta didik 

dalam bekerja, motivasi internal untuk belajar, dan dapat 

mengembangkan hubungan interpersonal dalam bekerja kelompok.  
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Beberapa pendapat tentang kelebihan model PBL di atas dapat 

peneliti simpulkan bahwa kelebihan model PBL adalah membiasakan 

siswa untuk menghadapi masalah dan berpikir kritis untuk menemukan 

solusi pemecahan masalah melalui kegiatan penyelidikan.  

 

6. Kekurangan Model PBL 

Selain memiliki kelebihan, penerapan model PBL dalam 

pembelajaran juga memiliki kekurangan. Warsono dan Haryanto (2012: 

152) mengemukakan kekurangan dari penerapan model PBL adalah 

tidak banyak guru yang mampu mengantarkan siswa kepada pemecahan 

masalah, seringkali memerlukan biaya mahal dan waktu yang panjang, 

dan aktivitas siswa yang dilaksanakan di luar sekolah sulit dipantau. 

Sedangkan menurut Muiz (2005: 5-6) kekurangan model PBL 

adalah lebih cocok untuk pembelajaran yang menuntut kemampuan 

tertentu yang kaitannya dengan pemecahan masalah, tingkat keragaman 

siswa yang tinggi akan terjadi kesulitan dalam pembagian tugas, 

membutuhkan waktu yang tidak sedikit, guru harus memiliki 

kemampuan memotivasi siswa dengan baik, dan keterbatasan sarana dan 

prasarana di sekolah.  

Beberapa pendapat tentang kekurangan model PBL di atas dapat 

peneliti simpulkan bahwa kekurangan model PBL adalah dalam 

penerapannya membutuhkan waktu yang lama serta guru harus memiliki 

kemampuan yang baik untuk memotivasi siswa dalam kegiatan 

pembelajaran melalui model PBL. 
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C. Media Pembelajaran  

1. Pengertian Media  

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah 

berarti tengah, perantara, atau pengantar. Gerlach dan Ely dalam Arsyad 

(2013: 3) mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar 

adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang 

membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau 

sikap.  

Sementara itu Sanjaya dalam Hamiyah dan Jauhar (2014: 260) 

menyatakan bahwa media pembelajaran meliputi perangkat keras yang 

dapat mengantarkan pesan dan perangkat lunak yang mengandung 

pesan. Selanjutnya Gagne dan Briggs dalam Arsyad (2013: 4) yang 

mengatakan bahwa media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik 

digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran. 

Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media adalah 

alat bantu yang digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.  

 

2. Fungsi Media Pembelajaran  

Suatu media memiliki fungsi tertentu pada saat penggunaannya 

dalam proses pembelajaran. Kempt & Dayton dalam Rusman, dkk. 

(2011: 172) mengemukakan fungsi utama media pembelajaran adalah. 

a. Memotivasi minat dan tindakan, direalisasikan dengan teknik 

drama atau hiburan. 
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b. Menyajikan informasi, digunakan dalam rangka penyajian 

informasi di hadapan sekelompok siswa. 

c. Memberi instruksi, informasi yang terdapat dalam media harus 

melibatkan siswa.  

Sedangkan menurut Hamalik dalam Rusman, dkk. (2011: 172) 

fungsi media pembelajaran yaitu. 

a. Untuk mewujudkan situasi pembelajaran yang efektif. 

b. Penggunaan media merupakan bagian integral dalam system 

pembelajaran.  

c. Media pembelajaran penting dalam rangka mencapai tujuan 

pembelajaran.  

d. Penggunaan media dalam pembelajaran adalah untuk mempercepat 

proses pembelajaran dan membantu siswa dalam upaya memahami 

materi yang disajikan oleh guru dalam kelas.  

e. Penggunaan media dalam pembelajaran dimaksudkan untuk 

mempertinggi mutu pendidikan.  

Peneliti dapat meyimpulkan bahwa fungsi media pembelajaran 

adalah sebagai alat yang digunakan untuk membantu dalam proses 

pembelajaran agar guru lebih mudah dalam menyampaikan materi dan 

siswa lebih memahami materi yang disampaikan dalam rangka mencapai 

tujuan pembelajaran.  
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3. Macam-macam Media Pembelajaran  

Terdapat berbagai macam media yang dapat digunakan oleh guru 

dalam membantu penyampaian materi kepada siswa. Sadiman (2009: 28-

81) mengemukakan bahwa media dapat diklasifikasikan menjadi 

beberapa kelompok, yaitu media grafis, audio, serta proyeksi diam.  

Sementara itu menurut Heinich, dkk. dalam Sanjaya (2012: 125) 

macam-macam media yang dapat digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran yaitu. 

a. Media yang tidak diproyeksikan, meliputi media realia, model, 

grafis, dan display.  

b. Media yang diproyeksikan, meliputi Overhead Projector (OHP) dan 

slide. Media semacam ini diperlukan layar khusus untuk 

memproyeksikannya.  

c. Media audio, meliputi kaset, vision, dan active audio vision.  

d. Video dan film 

e. Multimedia berbasis komputer 

f. Multimedia Komponen Instrumen Terpadu (KIT) 

g. Perangkat praktikum. 

Peneliti dapat menyimpulkan berdasarkan beberapa pendapat di atas 

bahwa media pembelajaran yang akan peneliti gunakan guna 

memperbaiki pembelajaran di kelas serta mengoptimalkan penerapan 

model PBL adalah salah satu jenis media yang diproyeksikan dan 

multimedia berbasis komputer yaitu media power point.  
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4. Media Power Point 

a. Pengertian Media Power Point 

Media pembelajaran yang dapat digunakan untuk membantu 

menyampaikan materi pembelajaran sangat beragam salah satunya 

media power point. Rusman, dkk. (2011: 173) menjelaskan proses 

pembelajaran dapat berhasil dengan baik apabila siswa diajak untuk 

memanfaatkan semua alat indranya. Guru berupaya untuk 

menampilkan rangsangan yang dapat diproses dengan berbagai 

indranya. Semakin banyak alat indra yang digunakan untuk 

menerima dan mengolah informasi semakin besar kemungkinan 

informasi tersebut dimengerti dan dipahami serta dapat 

dipertahankan dalam ingatan. Hal ini sesuai dengan gambaran E. 

Dale tentang tingkatan pengalaman pemerolehan hasil belajar.  E. 

Dale menggambarkan perbandingan pemerolehan hasil belajar 

melalui indra pandang dan indra dengar sangat menonjol 

perbedaannya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar cone 

experience dari E. Dale berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Dale cone experience 

Sumber: Rusman, dkk. (2011:173) 
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Berdasarkan gambar di atas perbandingan pemerolehan hasil 

belajar melalui indra pandang dan indra dengar menggambarkan 

bahwa kurang lebih 90% hasil belajar seseorang diperoleh melalui 

indra pandang, dan hanya 5% diperoleh melalui indra dengar, dan 

5% lagi dari indra yang lainnya. Setelah mengamati gambaran 

tentang penggunaan media pembelajaran dalam pembelajaran di atas 

peneliti berasumsi bahwa penggunaan media power point dalam 

pelaksanaan tindakan ini akan sangat membantu. Terutama dalam 

hal penyampaian materi dan peningkatan hasil belajar siswa.  

Perkembangan teknologi juga ikut berdampak bagi dunia 

pendidikan. Salah satu dampak positif perkembangan teknologi pada 

dunia pendidikan adalah berkembangnya alat atau media 

pembelajaran. Media pembelajaran tidak lagi bersifat konvensional, 

akan tetapi sudah mengalami perkembangan. Misalnya saja ketika 

guru ingin menggunakan media gambar untuk menyampaikan 

materi, guru tidak hanya menyajikan gambar tersebut saja di depan 

kelas akan tetapi agar lebih menarik guru juga dapat menyajikannya 

melalui tayangan slide pada media power point.  

Rusman, dkk (2011: 295) berpendapat  bahwa salah satu aspek 

media yang diunggulkan mampu meningkatkan hasil belajar 

adalah bersifat multimedia, yaitu gabungan dari berbagai unsur 

media seperti teks, gambar, animasi, video. Selain itu program 

power point ini dapat diintegrasikan dengan microsoft yang 

lainnya seperti word, excel, acces, dan sebagainya.  

 

Media power point saat ini memang banyak digunakan sebagai 

salah satu media atau alat presentasi. Begitu juga dalam dunia 

pembelajaran. Penggunaan media power point dalam pembelajaran 
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di kelas dianggap mampu untuk membantu guru menyajikan materi 

pelajaran di kelas dengan lebih menarik. Melalui media ini guru 

tidak hanya dapat menyajikan materi, akan tetapi dapat 

menambahkan animasi, gambar, grafik, bahkan suara dan video 

sehingga proses penyampaian materi di kelas akan menjadi lebih 

menarik.  

Menurut Andi (2009: 2) power point juga adalah sebuah 

program untuk menyusun presentasi. Power point dikembangkan 

oleh perusahaan Microsoft dan merupakan program aplikasi yang 

dirancang khusus untuk menampilkan program multimedia. Hal ini 

menunjukkan bahwa, power point memang sengaja dirancang untuk 

memudahkan seseorang melakukan presentasi agar pesan yang ingin 

disampaikan dapat dipahami oleh para audiens. 

Selanjutnya Rusman, dkk. (2011: 301) menyatakan bahwa 

microsoft office power point adalah sebuah program komputer untuk 

presentasi yang dikembangkan oleh Microsoft. Program power point 

adalah satu software yang dirancang khusus untuk mampu 

menampilkan program multimedia dengan menarik, mudah dalam 

pembuatan, mudah dalam penggunaan dan relatif murah, karena 

tidak membutuhkan bahan baku selain alat untuk penyimpanan data. 

Beberapa uraian di atas dapat peneliti simpulkan bahwa media 

power point adalah salah satu media yang berbentuk slide show yang 

dapat menjadi pilihan bagi banyak orang untuk dapat membantu 

menyajikan materi pada saat presentasi, seminar, lokakarya, meeting, 
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dan tidak ketinggalan yaitu pada saat pembelajaran di kelas. Melalui 

penggunaan media ini diharapkan dapat menciptakan pembelajaran 

yang lebih bermakna. 

 

b. Kelebihan Media Power Point 

Power point sebagai media pembelajaran tentunya memiliki 

kelebihan dan kekurangan. Rusman, dkk. (2011: 297) 

mengemukakan kelebihan media ini adalah menggabungkan semua 

unsur media seperti teks, video, animasi, image, grafik, dan sound 

menjadi satu kesatuan penyajian, sehingga mengakomodasi sesuai 

dengan modalitas belajar siswa. Sedangkan menurut Musfiqon 

(2012:189) kelebihan pembelajaran berbasis multimedia diantaranya: 

(1) lebih menarik siswa, (2) lebih efektif dan efisien, (3) lebih 

praktis, dan (4) materi lebih banyak diserap siswa karena sesuai 

modalitas belajarnya.  

Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kelebihan 

media power point secara umum adalah lebih menarik karena dapat 

menggabungkan beberapa unsur menjadi satu kesatuan penyajian.  

 

c. Kekurangan Media Power Point 

Setiap media tentunya tidak hanya memiliki kelebihan semata 

akan tetapi juga terdapat kekurangan. Namun kekurangan tersebut 

tidak menjadikan kendala pada saat penggunaan media dalam 

pembelajaran. Sama seperti media pembelajaran yang lain media 

power point juga memiliki kekurangan.  Musfiqon (2012: 189) 
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mengemukakan kekurangan media power point diantaranya: (1) 

biaya lebih mahal, (2) guru belum terampil mengoperasikan 

multimedia, dan (3) keterbatasan perangkat media.  Sementara itu, 

menurut Sanul (2013: 1) kekurangan microsoft office power point 

adalah hanya dapat dijalankan atau dioperasikan pada sistem operasi 

windows saja.  

Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kekurangan 

media power point adalah biaya mahal, keterampilan guru dalam 

pengoperasiaannya masih kurang, keterbatasan perangkat media, 

serta penggunaannya hanya terbatas pada sistem operasi windows.  

 

D. Aktivitas dan Hasil Belajar  

1. Pengertian Belajar 

Belajar memiliki pengaruh penting bagi kehidupan seseorang. Hal 

ini karena melalui belajar seseorang akan memperoleh pengetahuan baru 

sehingga dapat merubah tingkah lakunya baik yang berkaitan dengan 

pengetahuan, sikap, maupun keterampilannya. Sabri (2005: 20) 

mengemukakan pengertian belajar yaitu proses perubahan tingkah laku 

berkat pengalaman dan pelatihan. Lebih lanjut Sabri menjelaskan belajar 

adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri 

seseorang.  

Selanjutnya, menurut Bell-Gredler dalam Winataputra (2008: 1.5) 

belajar adalah proses yang dilakukan oleh manusia untuk mendapatkan 

aneka ragam competencies, skills, dan attitudes. Kemampuan, 

keterampilan, dan sikap tersebut diperoleh secara bertahap dan 
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berkelanjutan mulai dari masa bayi sampai masa tua melalui rangkaian 

proses belajar sepanjang hayat.  

Sementara itu Sutikno (2014: 180) berpendapat bahwa belajar 

adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 

suatu perubahan yang baru sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dengan ingkungannya. Sedangkan Suwarjo (2008: 14) 

mengemukakan belajar merupakan kegiatan aktif siswa dalam 

membangun makna atau membangun pemahaman sebagai dasar untuk 

pemenuhan bekal hidup dalam menghadapi tantangan pada masa yang 

akan datang.  

Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu 

proses yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh suatu 

perubahan baik dalam ranah kemampuan, keterampilan, maupun sikap 

sebagai suatu hasil dari pendidikan, pengalaman, maupun pelatihan.  

 

2. Aktivitas Belajar  

Aktivitas merupakan kegiatan yang dilakukan oleh seeorang untuk 

maksud dan tujuan tertentu. Aktivitas belajar siswa merupakan salah 

satu kegiatan yang penting dalam proses pembelajaran. Keaktifan siswa 

sangat diperlukan karena dalam kegiatan pembelajaran bukan hanya 

komunikasi satu arah dari guru saja. Akan tetapi, siswa juga dituntut 

untuk aktif merespon dalam kegiatan pembelajaran.  

Menurut Kunandar (2010: 277) aktivitas belajar adalah 

keterlibatan siswa dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian dan aktivitas 

dalam kegiatan pembelajaran guna menunjang keberhasilan proses 
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pembelajaran dan memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut. 

Sedangkan Sardiman (2011: 100) menyatakan bahwa aktivitas belajar itu 

adalah aktivitas yang bersifat fisik maupun mental. Dalam kegiatan 

belajar kedua aktivitas itu harus selalu berkait yaitu aktivitas antara 

anggota tubuh selalu berhubungan dengan pikiran atau mental siswa. 

Hanafiah dan Suhana (2010: 24) menyatakan bahwa proses aktivitas 

pembelajaran harus melibatkan seluruh aspek psikofisis peserta didik, 

baik jasmani maupun rohani sehingga akselerasi perubahan perilakunya 

dapat terjadi secara cepat, tepat, mudah, dan benar, baik berkaitan 

dengan aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor. 

Selanjutnya Diedrich dalam Sardiman (2011: 101) membagi 

kegiatan belajar menjadi 8 kelompok, sebagai berikut. 

a) Kegiatan-kegiatan visual: membaca, melihat gambar-gambar, 

mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran, mengamati orang 

lain bekerja, atau bermain.  

b) Kegiatan-kegiatan lisan (oral): mengemukakan suatu fakta atau 

prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, 

memberi saran, mengemukakan pendapat, berwawancara, diskusi.  

c) Kegiatan-kegiatan mendengarkan: mendengarkan penyajian bahan, 

mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan 

suatu permainan instrumen musik, mendengarkan siaran radio.  

d) Kegiatan-kegiatan menulis: menulis cerita, menulis laporan, 

memeriksa karangan, bahan-bahan kopi, membuat sketsa, atau 

rangkuman, mengerjakan tes, mengisi angket.  
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e) Kegiatan-kegiatan menggambar: menggambar, membuat grafik, 

diagram, peta, pola.  

f) Kegiatan-kegiatan matrik: melakukan percobaan, memilih alat-alat, 

melaksanakan pameran, membuat model, menyelenggarakan 

permainan (simulasi), menari, berkebun.  

g) Kegiatan-kegiatan mental: merenungkan, mengingat, memecahkan 

masalah, menganalisis faktor-faktor, menemukan hubungan-

hubungan, membuat keputusan.  

h) Kegiatan-kegiatan emosional: minat, membedakan, berani, tenang 

dan gugup.  

Peneliti dapat menyimpulkan berdasarkan beberapa pendapat ahli 

di atas bahwa aktivitas belajar merupakan kegiatan yang melibatkan 

fisik maupun mental siswa dalam proses pembelajaran sehingga terjadi 

perubahan sikap, pemahaman, maupun keterampilan ke arah yang lebih 

maju. Indikator aktivitas siswa yang akan diamati dalam penelitian ini 

meliputi: (a) siswa memperhatikan penjelasan guru melalui media power 

point, (b) siswa dapat mengajukan pertanyaan setelah memperhatikan 

penjelasan guru melalui media power point, (c) siswa dapat merespon 

aktif pertanyaan lisan dari guru, (d) siswa dapat melaksanakan 

instruksi/perintah yang diberikan oleh guru melalui media power point, 

(e) siswa berani memberi tanggapan atau pendapat, (f) siswa mandiri 

dalam menyelesaikan tugas.  
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3. Hasil Belajar  

Hasil belajar berkaitan dengan hasil yang diperoleh siswa setelah 

kegiatan pembelajaran berlangsung yang meliputi ranah kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. Hamalik dalam Kunandar (2013: 62) menjelaskan 

bahwa hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

pengertian, dan sikap-sikap serta kemampuan peserta didik.  

Sutikno (2014: 180) mengemukakan definisi hasil belajar adalah 

kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah mengalami aktivitas 

belajar. Sementara itu, Kunandar (2013: 62) menyatakan hasil belajar 

adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik kognitif, afektif, 

maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai peserta didik setelah 

mengikuti proses belajar mengajar.  

Sudjana (2012: 22-23) menjelaskan tiga ranah tersebut. Ranah 

kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam 

aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, 

sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat 

rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi. 

Ranah afektif berkenaaan dengan sikap. Ranah psikomotorik berkenaan 

dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak. Adapun 

indikator untuk masing-masing aspek tersebut adalah sebagai berikut.  

a. Kognitif 

Berdasarkan pendapat Sudjana (2012: 22-23) ranah kognitif 

berkenaan dengan hasil belajar intelektual siswa. Pada penerapan 

model PBL dengan media power point ini indikator hasil belajar 
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kognitif siswa meliputi mengidentifikasi masalah, mencari solusi 

pemecahan masalah, mengumpulkan informasi yang sesuai untuk 

memecahkan masalah, menyajikan hasil pemecahan masalah, serta 

mengevaluasi proses pemecahan masalah.  

  

b. Afektif 

Menurut Bloom dalam Berlyn (2012: 9) ranah afektif berisi 

perilaku-perilaku yang menekankan aspek perasaan dan emosi, 

seperti minat, sikap, apresiasi, dan cara penyesuaian diri. Pada 

penelitian ini peneliti memfokuskan pada sikap disiplin dan 

kerjasama. Penjelasannya sebagai berikut.  

1) Disiplin menurut Fathurrohman dkk., (2013: 19) adalah tindakan 

yang menunjukan perilaku tertib dan patuh pada berbagai 

ketentuan dan peraturan. Indikator sikap disiplin masuk kelas 

tepat waktu, patuh terhadap peraturan di kelas, dan 

mengumpulkan tugas sesuai dengan waktu yang ditentukan.  

2) Kerjasama menurut Samani dan Hariyanto (2012: 51) adalah 

mau bergotong royong dengan baik, berprinsip bahwa tujuan 

akan lebih mudah dan cepat tercapai jika dikerjakan bersama-

sama. Indikator sikap kerjasama adalah bersedia membantu 

teman tanpa mengharap imbalan, aktif dalam kerja kelompok, 

dan membagi tugas kepada teman dalam berdiskusi/ tidak 

mendominasi.  
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c. Psikomotor 

Menurut Bloom dalam Berlyn (2012: 9) ranah psikomotor berisi 

perilaku-perilaku yang menekankan aspek keterampilan motorik. 

Dave dalam Rosita (2013: 46) mengatakan bahwa keterampilan 

aspek psikomotor dibagi menjadi lima kategori yakni: peniruan, 

manipulasi, ketelitian, artikulasi, dan pengalaman. 

Pada penelitian ini peneliti memfokuskan pada keterampilan 

peniruan, manipulasi, dan artikulasi. Indikator keterampilan peniruan 

meliputi mengumpulkan tugas sesuai dengan yang diinstruksikan 

dan mengumpulkan fakta dari beberapa sumber. Indikator 

keterampilan manipulasi meliputi membuat rancangan pemecahan 

masalah dan membuat kesimpulan dari beberapa fakta. Indikator 

keterampilan artikulasi meliputi mengomunikasikan hasil temuan 

dan menanggapi pendapat teman.   

Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah suatu kemampuan yang diperoleh seseorang dari proses belajar 

yang dilaluinya yang berkaitan dengan pengetahuan, keterampilan, 

maupun sikap. Pada penelitian ini indikator hasil belajar kognitif siswa 

meliputi mengidentifikasi masalah, mencari solusi pemecahan masalah, 

mengumpulkan informasi yang sesuai untuk memecahkan masalah, 

menyajikan hasil pemecahan masalah, serta mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. Sikap siswa yang diamati meliputi sikap disiplin 

dan kerjasama. Keterampilan siswa yang diamati meliputi keterampilan 

peniruan, manipulasi, dan artikulasi.  
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E. Kinerja Guru  

Kinerja guru merupakan salah aspek yang penting dalam kegiatan 

pembelajaran. Hal ini dikarenakan guru merupakan seseorang yang akan 

menyampaikan pesan kepada siswa dalam kegiatan pembelajaran.  

Rusman (2012: 50) menyatakan bahwa kinerja guru merupakan wujud 

perilaku guru dalam proses pembelajaran, yang dimulai dari merencanakan 

pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran, dan menilai hasil 

belajar. Sedangkan Susanto (2013: 29) menyatakan kinerja guru ialah 

prestasi, hasil, atau kemampuan yang dicapai atau diperlihatkan oleh guru 

dalam melaksanakan tugas pendidikan dalam pembelajaran. Selanjutnya di 

dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 

Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru 

dalam Rusman (2012: 54-58) standar kompetensi guru dikembangkan secara 

utuh ke dalam empat kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.  

Setelah mengamati pendapat-pendapat di atas maka peneliti 

menyimpulkan kinerja guru adalah kemampuan guru dalam melaksanakan 

tugas pendidikan dalam proses pembelajaran merencanakan, melaksanakan, 

dan menilai hasil belajar yang meliputi empat kompetensi yaitu pedagogik, 

kepribadian, sosial, dan profesional.   

 

F. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

1. Pengertian IPS  

Ilmu Pengetahuan Sosial atau IPS merupakan salah satu mata 

pelajaran yang diajarkan di SD sesuai dengan Kurikulum 2006 (KTSP). 
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Begitu juga halnya pada pembelajaran di kelas IV, IPS juga merupakan 

salah satu mata pelajaran yang diajarkan. Somatri dalam Sapriya, dkk. 

(2007: 10) berpendapat bahwa Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

untuk tingkat sekolah dapat diartikan sebagai: (1) pendidikan IPS yang 

menekankan pada tumbuhnya nilai-nilai kewarganegaraan, moral 

ideologi negara dan agama; (2) pendidikan IPS yang menekankan pada 

isi dan metode berpikir ilmuan sosial; (3) pendidikan IPS yang 

menekankan pada “reflective inquiry”; dan (4) pendidikan IPS yang 

mengambil kebaikan-kebaikan dari butir 1, 2, 3, di atas.  

Sementara itu Supriatna (2007: 4) menyatakan bahwa berbagai 

dimensi manusia dalam kehidupan sosialnya merupakan fokus dalam 

kajian IPS, yang pada intinya fokus kajian IPS adalah berbagai dimensi 

kehidupan sosial sesuai dengan karakteristik manusia sebagai makhluk 

sosial (homo sapiens). Selanjutnya di dalam Materi Pokok PIPS SD UT 

dalam Sapriya, dkk. (2007: 5) dijelaskan bahwa IPS merupakan bidang 

studi yang mempelajari, menelaah, dan menganalisis gejala dan masalah 

social di masyarakat ditinjau dari berbagai aspek kehidupan secara 

terpadu.  

Beberapa pendapat di atas dapat peneliti simpulkan bahwa IPS 

merupakan salah satu ilmu yang mempelajari berbagai kejadian di 

masyarakat dari berbagai aspek kehidupan yang memuat materi-materi 

diantaranya geografi, sejarah, sosiologi, ekonomi.  
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2. Tujuan Pembelajaran IPS  

Pembelajaran IPS memiliki beberapa tujuan yang ingin dicapai. 

Hasan dalam Supriatna (2007: 5) menyatakan tujuan pendidikan IPS 

dapat dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu pengembangan 

kemampuan intelektual siswa, pengembangan kemampuan dan rasa 

tanggung jawab sebagai anggota masyarakat dan bangsa serta 

pengembangan diri siswa sebagai pribadi. Pada tujuan pertama 

berorientasi pada pengembangan kemampuan intelektual yang 

berhubungan dengan diri siswa dan kepentingan ilmu pengetahuan pada 

khususnya ilmu-ilmu sosial. Tujuan kedua berorientasi pada 

pengembangan diri siswa dan kepentingan masyarakat. Sedangkan 

tujuan ketiga lebih berorientasi pada pengembangan pribadi siswa baik 

untuk kepentingan dirinya, masyarakat maupun ilmu.    

Sementara itu, Sapriya, dkk. (2007: 13) menjelaskan bahwa tujuan 

Pendidikan IPS meliputi aspek: (1) pengetahuan (understanding); 

(2) sikap dan nilai (attitudes and values), “dimensi rasa” (feeling); 

(3) keterampilan (skill). Aspek keterampilan IPS ini secara garis 

besarnya, meliputi: keterampilan sosial (social skill), (group work 

skills), dan (intellectual skill).  

 

Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

Pendidikan IPS adalah untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

siswa dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan 

sosial serta agar peserta didik memiliki kemampuan baik dari aspek 

pengetahuan, keterampilan, maupun sikap sebagai bagian dari 

masyarakat dan warga negara. 
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3. Pembelajaran IPS di SD  

Penjelasan mengenai pembelajaran IPS di SD dijelaskan secara 

rinci salah satunya dalam Sapriya, dkk. (2007: 22-25) sebagai berikut 

tujuan mata pelajaran IPS SD secara umum menggambarkan penekanan 

sasaran akhir yang hendak dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses 

dan menyelesaikan pendidikan dalam program sekolah dasar.  

Istilah IPS di SD sebagai mata pelajaran yang dikemas secara 

terpadu dari bahan kajian sejarah, geografi, ekonomi, politik, sosiologi, 

antropologi, psikologi, dan ekologi. Jadi jika dilihat dari perspektif 

pendidikan, materi kajian IPS di sekolah merupakan pengetahuan yang 

berasal dari disiplin ilmu-ilmu sosial yang ditransformasikan kepada 

siswa di sekolah dengan tujuan tertentu. Khusus materi Pendidikan IPS 

di SD ditata secara terpadu dan terintegrasi antara pokok bahasan satu 

dengan yang lainnya dengan melibatkan bahan kajian geografi, ekonomi, 

sosiologi, antropologi, ekonomi koprasi. IPS SD berusaha 

mengintegrasikan bahan atau materi dari cabang-cabang ilmu tersebut 

dengan menampilkan permasalahan sehari-hari masyarakat sekeliling 

dengan tujuan untuk mengembangkan “human knowledge” melalui 

penelitian, penemuan, eksperimen.  

Program IPS pada kelas-kelas rendah (1-3) yaitu dengan cara 

mengintegrasikan beberapa disiplin yang bertolak dari satu tema tertentu 

dengan melibatkan disiplin Sejarah, Sains, dan Bahasa. Sedangkan pada 

kelas tinggi (4-6) masuk ke dalam mata pelajaran. Menurut Bruner 
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dalam Supriatna, dkk. (2007: 38) terdapat tiga prinsip pembelajaran IPS 

di SD yaitu: 

a. Pembelajaran harus berhubungan dengan pengalaman serta konteks 

lingkungan sehingga dapat mendorong mereka untuk belajar.  

b. Pembelajaran harus terstruktur sehingga siswa belajar dari hal-hal 

mudah kepada hal yang sulit.  

c. Pembelajaran harus disusun sedemikian rupa sehingga 

memungkinkan siswa dapat melakukan eksplorasi sendiri dalam 

mengkonstruksi pengetahuannya.  

Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

IPS di SD disajikan sebagai suatu mata pelajaran yang dikemas secara 

terpadu dari disiplin-disiplin ilmu dengan menampilkan permasalahan 

sehari-hari yang ada di masyarakat.  

 

G. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Oktavian Kristiana (2014) 

mahasiswa Universitas Lampung dengan menerapkan model problem based 

learning untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar pada mata pelajaran 

IPS siswa kelas IV SD Negeri 3 Tempuran Lampung Tengah, dengan hasil 

penelitian menunjukkan motivasi dan hasil belajar siswa meningkat.  

Penelitian juga dilakukan oleh Mardian Hadi Suryanto (2013) 

mahasiswa Universitas Lampung dengan menggunakan media power point 

untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar pada pembelajaran IPS siswa 

kelas IV SD Negeri 1 Sukaraja 3 Lampung Timur, dengan hasil menunjukkan 

bahwa penggunaan media power point pada pembelajaran IPS kelas IV A SD 
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Negeri 1 Sukaraja Tiga Lampung Timur dapat meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar siswa.  

Persamaan dari kedua penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 

dilakukan peneliti adalah penelitian pertama menggunakan model yang sama 

yaitu model PBL dan penelitian kedua menggunakan media yang sama yaitu 

media power point. Keduanya memiliki kesamaan meningkatkan aktivitas 

dan hasil belajar siswa, mata pelajaran, serta jenjang kelas. Sedangkan 

perbedaannya adalah waktu dan tempat penelitian, materi yang diteliti, dan 

hasil yang diperoleh.  

Berdasarkan uraian di atas, kedua penelitian tersebut cukup relevan 

terhadap efektivitas penerapan model PBL dan media power point dalam 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa sekolah dasar. 

 

H. Kerangka Pikir  

Observasi yang peneliti lakukan memperoleh hasil bahwa masih ditemui 

beberapa permasalahan dalam pembelajaran IPS di kelas IV SD Negeri 1 

Margajaya, sehingga perlu adanya tindakan perbaikan untuk membenahi 

pembelajaran agar menjadi lebih baik. Maka, dalam penelitian ini peneliti 

membuat kerangka pikir sebagai berikut  

a) Input (hasil temuan awal di lapangan): berdasarkan hasil observasi yang 

peneliti lakukan, ditemukakan beberapa permasalahan terkait dengan 

pembelajaran IPS di kelas IV SD Negeri 1 Margajaya, diantaranya 

rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa.  

b) Proses (tindakan perbaikan yang akan dilakukan): setelah melaksanakan 

observasi peneliti berpendapat bahwa salah satu upaya yang dapat 
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dilakukan untuk memperbaiki pembelajaran serta meningkatkan aktivitas 

dan hasil belajar siswa adalah melalui penggunaan model PBL dan media 

power point dalam pembelajaran IPS di kelas IV SD Negeri 1 Margajaya.  

c) Output (hasil yang diharapkan): setelah melakukan tindakan perbaikan 

dengan menerapkan model PBL dan media power point dalam 

pembelajaran IPS di kelas IV SD Negeri 1 Margajaya diharapkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa dapat meningkat. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada bagan berikut. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka pikir penelitian  

 

 

I. Hipotesis Tindakan  

Berdasarkan kajian pustaka di atas dapat dirumuskan hipotesis penelitian 

tindakan kelas yaitu “Apabila dalam pembelajaran IPS menggunakan model 

PBL dengan media power point dan memperhatikan langkah-langkah secara 

tepat maka akan meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas IV SD 

Negeri 1 Margajaya”. 
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